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ABSTRAK 

Komunikasi terapeutik adalah komunikasi yang memiliki tujuan tersendiri, 

yaitu kesembuhan, komunikasi terapeutik dilakukan sesuai dengan rencana yang 

dikembangkan secara khusus. Saat berkomunikasi dengan anak-anak harus 

memperhatikan aspek aspek tertentu, seperti konsep pertumbuhan dan perkembangan, 

konsep komunikasi terapeutik, bentuk komunikasi pada anak, prinsip komunikasi 

pada anak, dan strategi komunikasi berdasarkan tingkat perkembangan anak. 

Peneliti menggunakan teori penetrasi sosial yang dikembangkan oleh dua 

orang psikolog Irwan Altman dan Dalmas A. Taylor. teori penetrasi sosial 

dikembangkan untuk memahami bagaimana pengungkapan diri memfasilitasi 

hubungan dekat dan tahapan yang harus dilalui setiap individu untuk beralih dari 

keintiman minimal ke hubungan yang lebih intim. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. dengan paradigma 

konstruktivisme. pendekatan kualitatif. pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara dengan satu key informant yaitu terapis wicara dan 3 informant 

yang merupakan fisioterapis dan orang tua yang memiliki keterlambatan berbicara 

Hasil wawancara menunjukan bahwa setiap informant memberikan jawaban 

yang beragam sesuai dengan pengalaman mereka. terdapat jawaban sesuai dengan 

teori penetrasi sosial. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada beberapa tahap tahap komunikasi 

terapeutik dalam mengatasi anak keterlamabatan berbicara, yaitu dengan tahap pra 

interaksi, orientasi, kerja, dan terminasi. 
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ABSTRACT 

Therapeutic communication is communication that has its own purpose, 

namely healing, therapeutic communication is carried out according to a specially 

developed plan. When communicating with children, certain aspects must be paid 

attention to, such as the concept of growth and development, the concept of 

therapeutic communication, forms of communication with children, principles of 

communication with children, and communication strategies based on the child's 

developmental level. 

Researchers use the theory of social penetration developed by two 

psychologists Irwan Altman and Dalmas A. Taylor. Social penetration theory was 

developed to understand how self-disclosure facilitates close relationships and the 

stages each individual must go through to move from minimal intimacy to more 

intimate relationships. 

This study uses the case study method. with the constructivism paradigm. 

qualitative approach. data collection was carried out by observation, interviews with 

one key informant, namely a speech therapist and 3 informants who were 

physiotherapists and parents who had speech delays 

The results of the interviews showed that each informant gave various 

answers according to their experience. There is an answer according to the theory of 

social penetration. 

The conclusion of this study is that there are several stages of therapeutic 

communication in overcoming children with speech delays, namely the pre-

interaction, orientation, work, and termination stages. 

Key Notes    : Therapeutic Communication, Speech Delay 

Early Childhood 

 

Advisor 1    : Fitri Sarasati, S.Ikom., M.Sc 

Advisor 2 : Helen Olivia, S.I.Kom., M.I.Kom


	da54c53dfe89e50f2b315d32be4bfae5cfe43b10e7bae0969560d6156a8e7bf3.pdf
	skripsi fix banget.pdf (p.4-149)

	da54c53dfe89e50f2b315d32be4bfae5cfe43b10e7bae0969560d6156a8e7bf3.pdf
	ilovepdf_merged.pdf (p.1-3)

	da54c53dfe89e50f2b315d32be4bfae5cfe43b10e7bae0969560d6156a8e7bf3.pdf



